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SUMMARY

JUMAIRIAH GUSTITA. Effect of NP Fertilizer and Ameliorant on Biorespiration,
Growth and Production of Rice Plant (Orvza sativa 1.) on Reclaimed Peat Soil (Supervised
by Kemas Ali Hanafiah and Adipati Napoleon).

Utilization of less fertile soils like peat soils for agricultural purpose neceds
appropriate soil management. such us the usage of fertilizers ana ameliorant. This
experiment determined the best combination of NP fertilizer and ameliorant on
biorespiration, growth and production of rice plant (Or. za sativa L) on peat soil.

This experiment was conducted from August 2005 until April 2066 in a greenhouse
managed by Soil Scicncé Department, Faculty of Agriculture Sriwijaya of University.
Randomized Co:..pletely Block Factorial Design was u‘;ed. with three factors of treatments
and three replicates. First treatment was two dosages of ameliorant (0, 5 ton ha" ) denoted
by A0 and Al. The second one was three dosages of N fertilizer (0, 50, 100 kg N ha")
symBoliscd as NO, NI and N2. The last factor was P fertilizer (0, 50, 100 kg P,Os ha")
represented 0, P, and P2.

The results showed that the AgNaPa treatment combination produced the best
response on shoot-biomass of rice plant on peat soil. Whereas the combination between
half dosages of recommended NP fertilizer and amcliorant increased biorespiration and
growth of rice plant on peat soil. The best response on biorespira.ion was combination of
A1N2P2, on growth of rice plant was combination of A;N,P), but production (grain dry
weight) of rice plant was obtained by the AN, P, treatment, while for 100-grain weight

was gaincd by AgN;P,.




RINGKASAN

JUMAIRIAH GUSTITA. Pengaruh Pupuk NP dan / melioran terhacap Biorespirasi dan
Kaitannya dengan Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Padi (Oryza sativa L) pada Tanah
Gambut Pasca Reklamasi. (Dibimbing olch Kemas Afi Hanafiah dan Adipati Napoleon).

Pemanfaz.an tanah yang kurang subur sepe:ti gambut memerlukan berbagai
masukan seperti bahan organik, pupuk dan pengelolaan yang tepat. Untuk itu, penelitian
ini bertujuan untuk mempelajari dan menentukan takaran dan kombinasi amelioran, dan
pupL,Jk NP vang terbaik pengaruhnya terhadap biorespirasi, pertumbuhan dan produksi padi
di tanah gambut.

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Agustus 2095 sampai April 2006 di Rumah
Kaca Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, aengan Rancangan Acak
Kelompok Faktorial dengan 3 faktor perlakuan dan 3 ulangan. Faktor pertama yaitu taraf
amelioran A0 (tanpa) dan Al (5 ton ha™'). Faktor kedua adalah teraf pupuk N terdiri atas
0, 50, 100 kg N ha™ yang disimbolkan dengan NO. NI dan N2. Faktor ketiga yaitu taraf
pupuk P (0, 50, 100 kg 1»05 ha™) dilambangkan dengan PO, P1 dan P2..

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi antara AgN.P> memberikan
pengaruh terbaik terhadap berat kering trubus tanainan padi pada tanah gambut. Adapun
interaksi antara pupuk NP, dan amclioran berpengaruh nyata terhadap biorespirasi dan
pertumbuhan padi pada tanah gambut. Kombinasi terbaik untuk biorespirasi didapat pada
AjN2P2, untuk pertumbuhan tanaman padi dipcroleh pada perlakuan AN Py, sedangkan
untuk komponen produksi tanaman padi diperolen pada perlakuan AN,P; untuk berat

gabah kering giling dan AN, P, untuk berat 100 butir gabah.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumatere Sclatan memiliki scbaran gambut yang terbagi di dua blok besar
yaitu sebelah Timur Sumatera Selatan yang mencakup kawasan Sungai Sugihan dan
Sungai Komcring sampai ke dacrah Sungai Lumpur, dan di scbelah Utara Sumatera
Selatan yang mencakup Sungai Lalan sampai ke perbatasan Propinsi Jambi. Selain
itu terdapat blok-blok kecil seperti di dacrah Karang Agung dan bagian hulu Sungai
Musi. Sebagian besar lahan gambut ini belum direklamasi, dan hanya sebagian kecil
saja yang sudah dibuka <eperti di Karang Agung dan Sugihan Kanan
(Siagian, 2006).

Daerah Ogan Komering Ilir memiliki lahan gambut seluas 768,501 ha (54%
dari luas lahan gambut propinsi Sumatera Sclatan), dengan kandungan karbon
sebesar 687,44 juta ton. Gambutl yang tersedia dalam jumlah yang sangat besar
kira-kira lebih dari 2,5 milyar m® dengan ketebalan 1-7 m, nilai panas 500 kkal g,
kadar belerang 0,15% dan kadar abu 20% sangat potensial untuk aigunakan sebagai
sumber cnergi ullcrnal.il'(Ringkusun Informasi Kabupaten OKI, 2005).

Gambut dicirikan oleh kandungan bahan srganik yang tinggi, lebih dari 30%
dengan ketebalan bahan organik > 50 cm. Kandungan bahan organik yang tinggi,
menjadikan gambut memiliki kadar karbon yang tinggi. Tanah gambut adalah tanah
organik yaug terbentuk karena laju perombakan bahan organik yang lebih lambat

dari laju penambahannya. Keadaan ini biasanya terjadi pada lahan yang sering



tergenang seperti rawa-rawa dan hutan Tebat yang sedikit tertembus sinar matahari
sehingga terjadi akumulasi bahan organik.

Gambut diartikan schagai material atau bahan organik yane, tertimbun secara
alami dalam keadaan basah berlebihan, bersifat tidab mampat dan tidak atau hanya
sedikit mengalami perombakan (Noor, 2001).

Harapan akan peningkatan produksi pertanian saat ini masih terkendala antara lain
karena terus menyusutnya areal pertanian di Indonesia akibat perubahan fungsi lahan di
sentra-sentra lumbung padi nasional. Berbagai usaha telah dilaksanakan antara lain
dengan penciptaaan inovasi tcknologi, pcmbukaan lahan baru serta pemanfaatan lahan-
lahan marjinal yang ada di Indonesia khususnya lahan rawa/gambut. Lahan rawa
mempunyai potensi yang besar untuk dapat digunakan sebagai lahan pertanian apalagi
mengingat luas lahan rawa di Indonesia saat ini mencapai 53.4 juta Ha sehingga
memunculkan harapan baru untuk digarap lebih lanjut (Siagian, 2(:06).

Gambut memiliki kemampuan menahan air dan menyediakan oksigen yang relatif
lebih tinggi dibandingkan tanah mincral. tetapi bobot isi relatif rendah yaitu sckitar
seperempat dari tanah mineral (Soepardi, 1983).

Tanaman padi memegang peranan penting dalam perekonomian Indonesia.
Sebagai makanan pokok bangsa Indonesia, konsumsi beras memenuhi lebih dari 55%
total kebutuhan kalori dan sekitar 60% protein. Padi termasuk kelompok graminae yang
mempunyai kurang lebih 500 genera dan kira-kira 10.000 spesies.

Tanaman padi pada hakckatnya dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah,

tergantung dari jenis padi itu sendiri. Di Indonesia tanaman padi dapat ditanam di dataran
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rendah sampai dataran tinggi dengan kclinggiux}' 1300 m di atas permukaan laut
(Aksi Agraris Kanisius, 1992).

Dolomit merupakan kapur pertanian yang bahan bakunya banyak mengandung
kalsium karbonat dan magnesium karbonat dan paling baik daripada kapur lainnya
(Lingga, 1989). Hasil penelitian Yulita (2006) menunjukkan, bahwa interaksi terbaik
pemberian kompos dan pupuk NPK adalah pada kombinasi kompos dengan aktivator
EM-4 dengan pupuk NPK x 0,5 dosis anjuran.

Menurut penelitian Hanafiah (1995), pemberian kapur pertanian sebesar 5 ton ha™
memberikan respon yang baik pada pertumbuhan tanaman padi di tanah Podsolik Merah
Kuning.

Tingkat kesuburan suatu tanah dapat ditentukan oleh aktivitas mikroorganisme di
dalam tanah tersebut. Sutedjo ef al., (1994) mengungkapkan, bahwa respirasi tanah
merupakan proses pembebasan “arbon dari hasil aktivitas mikrobia dalam
pendekomposisian bahan organik tanah. Respirasi tanah berhubungan erat dengan
mikroorganisme tanah, olch karcna itu respirasi tanah ini scring digunakan scbagai
bioindikator untuk mengukur aktivitas mikroorganisme di dalam tanah. Kieft dan
Rosacker (1991) menjelaskan, bahwa dengan adanya respirasi tanah maka bahan-bahan
organik yang ada akan teroksidasi olch mikroorganisme acrobik, yang dikenal dengan
proses dekomposisi. Deckomposisi bahan organik antara lain akan menghasilkan senyawa
sederhana, air dan CO,.

Sclain menambah  kelersediaan unsur hara pada tanah gambut, pemberian
amelioran dan pupuk NP juga diharapkan akan n1e"angsang‘zikfivitas mikrobia dalam

merombuk bahan organik, yang dapat ditentukan dari laju biorespirasi tanah. Melalui
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(Si uns il dari pendeliaiposisian bahan organik maka produktivitas

produ
tanah akan mcningk'al, namun dengan dosis pupuk NP yang lebih rcndah dari anjuran.
Hal ini karena pcnafnb.ahan unsur hara selain berasal dari pupuk NP juga disuplai dari
bahan organik (pupuk kandang), sehingga diharapka‘n dapat meaekan dosis pupuk NP
dari 1 x dosis anjrzan menjadi sekitar 3/4 x dosis an‘uran. Selain itu didukung pula
dengan perbaikan sifat kimia terutama nilai pH tanah akibat pemberian kapur dolomit.
Berdasarkan hasil penclitian ini nantinya akan diperoleh kombinasi pupuk
kandané, dolomit dan pupuk NP terbaik untuk tanaman padi, schingga dapat diterapkan
pada tanah gambut terutama di daerah Tanjung Serang Kecametan Kayu Agung OKI,

dalam upaya pengembangan lokasi terscbut khususnya untuak tanaman pangan.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan menentukan takaran dan
kombinasi pupuk kandang, dolomit, dan pupuk NP yang terbaik pengaruhnya terhadap

biorespirasi, pertumbuhan dan produksi padi di tanah gambut.

C. Hipotesis
1. Pemberian amelioran (pupuk kandang 2.5 ton ha” dan dolomit 2,5 ton ha™)
diduga akan menghasilkan biorespirasi. pertumbuhan dan produksi padi terbaik.
2. Kombinasi amclioran (pupuk kandang 2.5 ton ha™' dolomit 2,5 ton hu") dan
pupuk NP (50 kg N ha' dan 50 kg P2Os ha') diduga akan menghasilkan

biorespirasi, pertumbuhan dan produksi padi terbaik.
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